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SEKALIGUS merayakan ha
Ti ulangtahun Jakarta ke 450,
Affandi  juga merayakan
ulangtahunnya sendiri- yanig
ke 70. Perayaan ini ditandaj
dengan pembeberan karya—
karyanya, yangbertahun 1830
an sampai yang diciptamya
beberapa minggu yYang lewat.
Pameran penting inj berlang
sung diruang Teater Besar
Z allgmaid Marzuki, dari

sampaj demgan 20
J?x?igglm. .
. Bukan Dewa

Affandi memang bukan de
wa yang bisa menjaga stabi
litas emosinya untulk selalu
digjaya, bergelora, vital dan
bergejolak. Pada saatnya ia

L sunut sesuai dengan per
Jjalanan usianya, dengan pe
ranan biologinya.,

Di beberapa waktu lewat
banyak orang yang mendebat
kan vitalitas Affandi ini.
Emosi Affandi, yang jadi mo
tor dari cipta-ciptanya, te-
lah menurun banyak, djban
ding dengan yang tercermin

lukisan - lukisannya
yang dicipta di bawah tahun
1960 an. Lihatlah karyanva
yang berjudul ,Belajar anato
mi sendiri”, dan beberapa po
tret dirinya yang galak bu-
kan main. Karutmarut dan

T,

Di antara banyak yang
‘membela’ bahwa jika ada pe
nurunan gelora emosi yang
diperlihatkan oleh Affandi
dalam cipta-ciptanya, harus-
lah setengah dimaklumkan
babwa itu menupakan seke
dar "catatan” dari momenlt-
moment dirasakan me
mang tak hendak dilukiskan
secara tuntas emosiomil; ma-~
ka -ada yang mengatakan de
ngam setemgah menuduh bah
wa Affandi memang telah

nafas, Rendra.

dramawan itu juga menygaita '

kan yang senada. Begitu ju
ga Sudarmaji. Affand]l sudah
sampaj pada saatnya untulk
"tidak mampu’ berjingkrak
sedahsyat dulu lagi, Affandi
telah tiba pada sebuah ruamg
dimana ada sebentuk Kkursi
goyang, yang menawarkan di
rinya untuk dipakai berma-
las-malas, beristirahat, tan-
pa dorongan yang  diamui
oleh Affandi sendiri. Tapi
dikehendaki oleh perkembang
an biologisnyia.

Tapi, sejauh perdebatam
berlangsung, Affandj me-
Melukis te-
rus, Oleh karena vang diker
Jjakan dalam kehidupan seha
ri-harinya hanya melukis sa
. ada gangguamn peker
jaan lain, Hal tersebut  di-
alaminyn sekitar awal tahun
1970 an. Dimana koran dan
majalah menulis tentangnya
dengan fumayan cerewet,

Pelukis kerbau

.Pe!kerljeail seni, ﬂmna dido-
nong o kebutul v di
desak oleh pasal 'pen;lsgs&1
diri’, maka tak ada istilah
pensiun, Begitu juga Affan-
di. Apapun kicau darj orang
awam atau pun yang tak.
awam, ia terus saja memelo
tot tube., Tanpa ambil Ppu-
sing apakah itu bagus atau
tidak. Memenuhi syarat mn- '
tuk dipertontomkan ~atau di- |
jual atan tidak., Semua yang
tercipta dari tangannya. ber-/
hak untuk dipamerkam dan
ditawarkan,

Jika ada pelukis yang bde
lum  menggelarkkan Jukisan-
Jukisannya harus merasa-
kkan pahitnya seleksi dari sua
tu pamitia khusus, dengam di
sertai keluhan ikammu;, &o-
nyingkiran-penyingkiran atas
karyanya terjadi di luar du
gaan — maka Affandi} sama
selkall tidak. Jika pun ada,
maka penyingkiran tersebut
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hanya berpretensi
butuhan historis,
informatif atas
an cipta-ciptanya, Jadi, bu
kan dianggap karena karya
tersebut buruk. Ia selalu da
pat tempat terhormat,

untuk ke -

Begitulah nasib orang yang
sudah dianggap besar. Beraa
ma  besar meskipun belum
tentu berperut besar. Pelukis
Affandi memang bukan pelu-
kis sembarangan. .Bukan pelu
kis. sembarang pelukis. Ia pe -
lukis kerbau. Artinya, ia ‘me-
ngaku sebagai: orang bodon.
Hingga agaknya ia cukup se
lamat dengan. seribu kritik
yang memberondong' dirinya.
Karena bodoh, maka ja tak |
‘berminat membaca kritik dan
tak akan mengerti kritik

yang dimuat di koran atau ma -

jalah. Ini pengakuannya. Wa
lau pun belum tentu kalau ia
juga tak pernah mendengar
dan memperhatikan Puji-puja

. terhadapnya.

Itulah kehebatan Affandi.
Hingga secara moril ia terke
bas dari rintih harap dan ke
luh kesah orang lain terhadap
nya. Ia hanya untuk dirinya
sendiri. Bukan untuk orang
lain. Meski. karya-karyanya
justru menggambarkan apa
yang ada pada orang lain. Ter
utama pada dunia yang dina
dan miskin. Dari sanalah kita
bisa melihat dan memaklumi
betapa perjalanan senilukis
Affandi konstan. Berada da
lam jalur yang lurus, tanpa
ada sedikit pun kesan bahwa
ia melirik orang lain yang dl
anggapnya sebagal pihak ke
tiga. Sebagai pengharap, ae
bagai pengratap. Pandangan-
nya hanya menatap pada ni-
hak kedua, yang menjadi sa
saran dari gertak kerjanya..

perkembang- © |
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"Potret Diri” 1940

Di depan kaca retak?
Bagaimana sih wajah Affan
di yang mutakhir? Apakah
masih seperti manusia yang
bercermin di depan kaca re
tak dengan serawutan ram-
but yang bergantungan kotor
di hadapannya? Barangkali
masih begitu. Tapi barangka
li juga tidak. Ratusan lukis-

annya yang dicipta sebelum_

tahun 70, bisa dilihat gambar
an dari kecamuk hatinya
yang luar biasa itu. Penuh
daya berontak. Pelototan-pelo
totan tube yang beringas dan
melingkar - lingkar. Kurang-
ajar dan semau gue. Meng
gumul dan melabrak sana-si
ni, memformulir’ obyeknya
yang kebanyakan berupa ke
re-kere, babj kotor atau ka
ki kuli. Dengan sekian peris
tiwa yang terasa amat me-
nyentuh dan penting.

Dalam karya-karya yang ier
baru, terbatas pada tahun cip
tanya yang bertuliskan 1976-
1977 yang dipamerkan kema
rin itu — boleh orang agak
terhenyak. Ahhh, mengapa ?
Mungkin begitu. Affandj yang
bermula dari realisme phisis,
artinya menggambarkan ze-
suatu secara nyata tanpa
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"Potret Diri 1964, mengena  “Mertua, Saya”, 1976 :
dan beringas Mulai pucat ;

kecenderungan mengobrak- merah kotor
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yang mendukung

abrik obyek dengan emosi- keseraman watak seorang Su

emosinya yang 'berdebu’ itu kasrana,

kali ini termani

fesca .

— seperti hendak baljk pada. sikan dalam merah cerah,

kenangan masa lampaunya. kuning dan hijau pupu
Luklsan-lu-k!sannya telah ba ria dan enteng. Meski

nyak kehilangan garis. The sa saja’'dua karya yang

ma-thema yang: digambarkan nHKuburan Mobil”
Bambu” dianggap cuxup

nya menjadi dangkal, kurang tan

8 yang:
pun hi

baru

dan ,,Jemba

hidup. dan kurang berisi, Ta menolong kumpulan manifes-
ngannya telah payah untuk tasi 76-77 Affandi untuk kem
terus-menerus memelotot tu- bali menjadi sedikit galak.

be. Hatinya sudah aras-aras- Yang sedikit

menumbuhkan’

an untuk beringas dan meng- . optimisme bahwa Affandi
amuk. Dan ia, kembali pada yang setua itu masih memen
kebutuhannya untuk meman  dam sekantung kekuatan..
dang dan merasakan warna- Itulah apa yang saya lihat
warna. Ia sudah tak merasa dari pergelaran lukisan Affan

terlalu perlu memindahkan di, khusus untuk karya-kary,

a

suasana, tapi lebih berpijak nya yang dicipta dalam bulan-

dari sekadar memindahkan bulan terakhir,

obyek ke atas kanvasnya luklsan-luklsannya yang

yang masih tetap 'kotor’. ta tahun

30an sampai t

: 60 an, cukup menolong-

Dan lukisan - lukisannya amatan untuk membuat
hampir kehilanganruang. ,,Sa timbangan - perkembangan, .
ya dan Helfi”, yang bergar- Hingga setidak-tidaknya, aps

bar dua kepala manusia, bisa yang dianggapk
membuktikan  itu. Garisnya .beberapa s

yang selain tidak segarang du vitalitas

lu lagi, juga nampak begitu sa kembalj

‘hemat. Warna-warnanya men Affandi

jadi ringan dan pucat, Kom- saat yang mene
posisinya tak mendukung ke na dia musti m
san. Begitu juga pPerahu-pe- gang pada

'harus’ sampaj

rahu”, , Poteret Diri V”, atau dan berdiam dalam
»Saya Dongkol’ atau »Gadis yang berkursi goyang. !
pun karya-karyanya; :
Ing akhir menunjuk-
la itu, banyak orang

Bali I”. Semuanya menjadi Meski

tampak begitu ringan. Suasa yang pal
na yang hanya samar, tak la kan geja
gl menekan dan mencekam sz
bagaimana yang banyak ditun ri sudah

jukkan oleh karya-karyanya dan matanya mu

yang dahulu. Poteret Diri’ tuk. Itu
yang biasanya digambarkan ‘berani di
coklat gelap, biru pekat atau nya. oo

tak berani beryakin dirj

Penggelaran

dicip

ahun

peng -
per

an orang di

aat lewat tentang .
pelukis besar ini, ‘bi |
ditilik. Benarkah -

pada

ntukan, dima '
elemah, berpe
tiang kebesaran,

uang

. Ha |

malam bagi Affandi,

Paling-paling

lai mengan- -

o

yang .|
gunjingkan terha.dg_p‘ ~
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